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MOTO 

 

“Belajar tidak mengenal usia, cita-cita tidak mengenal batas waktu” 

(Iga Wahyu Cita Dewi) 

 

 

 

Teruntuk kedua orang tuaku dan suamiku yang selalu memberi 

dukungan apapun yang saya lakukan. 

Kepada anakku tercinta yang selalu mengerti kondisi ibunya. 

Juga kepada dosen-dosen yang selalu memberikan bimbingan selama 

menjadi mahasiswa.  
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ABSTRACT 

 

This pape$r provide$s an in-de$pth analysis of the$ structure$, form, and vocal 
inte$rpre$tation of Javane$se$ ge$nding in the$ Surakarta style$. It highlights thre$e$ main 
aspe$cts: musical composition, pre$se$ntation se$que$nce$, and vocal inte$rpre$tation. A 
thorough unde$rstanding of ge$nding structure$, Sindhènan te$chnique$, and the$ 
place$me$nt of wangsalan and abon-abon se$rve$s as a fundame$ntal basis for cre$ating 
karawitan pe$rformance$s that are$ rich in e$xpre$ssion, characte$r, and aligne$d with 
traditional norms. The$ study focuse$s on the$ vocal inte$rpre$tation of Sindhènan 
Jangkung Kuning, which de$mands a ble$nd of musical accuracy, vocal control, and 
e$motional de$pth. The$ primary challe$nge$ is managing high-pitche$d me$lodic 
orname$ntation, which re$quire$s robust vocal stamina, diaphragmatic bre$athing 
te$chnique$s, and nuance$d e$xpre$ssion manage$me$nt. To addre$ss the$se$ challe$nge$s, the$ 
author e$mploys a re$gime$n of inte$nsive$ bre$ath control e$xe$rcise$s, syste$matic vocal 
warm-ups, posture$ alignme$nt, and dynamic‑te$mpo re$gulation. This approach 
e$ffe$ctive$ly maintains vocal stability and supports e$xpre$ssive$ de$live$ry without 
compromising te$chnical quality. Through this cre$ative$ proce$ss, the$ author 
conclude$s that working in the$ fie$ld of karawitan is not me$re$ly about achie$ving vocal 
pe$rformance$, but also involve$s e$motional maturation, ae$sthe$tic re$fle$ction, and a 
profound e$ngage$me$nt with traditional value$s. Sindhènan Jangkung Kuning 
be$come$s a ve$hicle$ for musical e$xploration and a dialogue$ be$twe$e$n te$chnique$, 
intuition, and e$volving musical ide$ntity. 

Ke$ywords: Sindhènan, Jangkung Kuning, Vocal te$chnique$, bre$athing te$chnique$ 
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ABSTRAK 

Tulisan ini me$mbe$dah se$cara me$ndalam struktur, be$ntuk, dan 
pe$nggarapan vokal ge$nding Jawa gaya Surakarta. Studi ini me$nyoroti tiga 
aspe$k utama: komposisi musik, urutan sajian, dan inte$rpre$tasi vokal. 
Pe$mahaman te$rhadap struktur ge$nding, te$knik Sindhènan, se$rta 
pe$ne$mpatan wangsalan dan abon-abon digunakan se$bagai fondasi untuk 
me$ncipta karawitan yang kaya, be$rkarakte$r, dan se$laras de$ngan tradisi. 
Fokus pe$ne$litian adalah pe$nggarapan Sindhènan pada karya Jangkung 
Kuning, yang me$nuntut pe$rpaduan antara ke$akuratan musikal, 
pe$nge$ndalian vokal, dan pe$nghayatan e$mosional. Tantangan utama adalah 
ke$be$radaan cèngkok be$rnada tinggi, yang me$me$rlukan stamina vokal kuat, 
te$knik pe$rnapasan diafragma, se$rta manaje$me$n e$kspre$si yang halus. 
Untuk me$ngatasinya, pe$nulis me$ne$rapkan latihan pe$rnapasan inte$nsif, 
pe$manasan vokal be$rtahap, pe$ngaturan postur, dan kontrol dinamika-
te$mpo. Pe$nde$katan ini e$fe$ktif me$njaga stabilitas suara dan me$ndukung 
e$kspre$si vokal tanpa me$ngorbankan kualitas te$knis. Me$lalui prose$s kre$atif 
ini, pe$nulis me$nyimpulkan bahwa be$rkarya di ranah karawitan bukan 
se$mata pe$ncapaian vokal, te$tapi juga pe$nde$wasaan rasa, re$fle$ksi e$ste$tika, 
dan pe$maknaan me$ndalam te$rhadap nilai-nilai tradisi. Sindhènan Jangkung 
Kuning me$njadi me$dium e$ksplorasi musikal se$kaligus dialog antara te$knik, 
intuisi, dan ide$ntitas musikal yang te$rus be$rke$mbang. 

Kata kunci: Sindhènan, Jangkung Kuning, Te$knik Vokal, Te$knik pe$rnapasan  
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Puji syukur pe$nulis panjatkan ke$ hadirat Allah Swt. atas se$gala 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, se$hingga pe$nulis dapat 

me$nye$le$saikan skripsi de$ngan judul "Garap Mrabot Jangkung Kuning, 

Ge$ndhing Ke$thuk Kalih Ke$re$p Minggah Laras Pélog Pathêt Barang Kajian 

Sindhènan" se$bagai salah satu syarat untuk me$mpe$role$h ge$lar Sarjana Se$ni 

pada Program Studi Karawitan, Fakultas Se$ni Pe$rtunjukan.  

Pe$nyusunan skripsi ini tidak te$rle$pas dari bantuan, bimbingan, dan 

dukungan dari be$rbagai pihak. Ole$h kare$na itu, de$ngan se$gala ke$re$ndahan 

hati, pe$nulis me$nyampaikan te$rima kasih dan pe$nghargaan yang se$be$sar-

be$sarnya ke$pada  

1. Bapak Waluyo S, Kar., M. Sn se$laku dose$n Pe$mbimbing Skripsi 

Karya Se$ni yang te$lah de$ngan sabar me$mbe$rikan arahan, kritik, 

dan masukan se$lama prose$s pe$nyusunan skripsi ini. 

2. Bapak Darno S. Sn., M. Sn se$laku Ke$tua Pe$nguji Tugas akhir 

Karya Se$ni 

3. Bapak Suraji S. Kar., M. S.Sn se$laku Pe$nguji Utama se$rta 

Bapak/Ibu dose$n di lingkungan Program Studi Karawitan yang 

te$lah me$mbe$kali pe$nulis de$ngan ilmu dan wawasan se$lama 

masa pe$rkuliahan.  

Rasa hormat dan te$rimakasih ke$pada ke$dua orangtua, yaitu 

ayahanda Suparyono dan Ibunda E$ni Prihatin yang sudah me$ndidik dan 

me$mbe$sarkan pe$nulis de$ngan pe$nuh kasih sayang. Tanpa kasih sayang 

me$re$ka pe$nulis tidak akan mampu me$langkah sampai dititik ini. Untuk 

suamiku te$rcinta, te$rima kasih yang se$lalu me$mbe$rikan dukungan baik itu 

motivasi dan mate$ri. Ke$pada anakku te$rcinta yang tidak pe$rnah me$nge$luh 
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dan tau kondisi ibundanya. Untuk ke$dua ade$k pe$nulis yang se$lalu 

me$ndukung kakaknya. 

Ke$pada pe$me$rintah de$sa Ke$manukan dan pe$nge$lola sanggar 

Gongso Buono yang te$lah me$mbe$rikan te$mpat untuk pe$nulis be$rlatih dan 

be$rprose$s se$lama ini, se$hingga cita-cita pe$nulis dapat te$rcapai. Te$man-

te$man dan re$kan se$pe$rjuangan yang se$nantiasa me$mbe$ri se$mangat dan 

ke$be$rsamaan se$lama prose$s studi dan pe$nyusunan skripsi ini, juga te$man-

te$man pe$ndukung sajian yang te$lah me$ngorbankan waktu dan te$naga 

untuk latihan, re$kaman hingga pe$ntas. Para narasumbe$r dan praktisi 

karawitan yang te$lah be$rse$dia be$rbagi ilmu dan pe$ngalaman me$nge$nai 

garap sinde$nan. 

Pe$nulis me$nyadari bahwa dalam pe$nyusunan skripsi ini masih 

te$rdapat ke$kurangan baik dalam isi maupun pe$nyajiannya. Ole$h kare$na 

itu, kritik dan saran yang me$mbangun sangat pe$nulis harapkan de$mi 

pe$rbaikan di masa me$ndatang.  

Akhir kata, se$moga skripsi ini dapat me$mbe$rikan manfaat bagi 

pe$mbaca, khususnya dalam bidang karawitan Jawa, se$rta me$njadi 

kontribusi ke$cil dalam pe$le$starian dan pe$nge$mbangan budaya tradisional 

Indone$sia. 

 

Surakarta,   Juli 2025  

         Penulis 

 

                Iga Wahyu Cita Dewi 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Penulisan istilah-istilah yang digunakan dalam skripsi ini diatur dan 

dijelaskan pada bagian ini. Berikut istilah-istilah yang dimaksud. 

1. Gending yang berarti nama sebuah komposisi musikal gamelan Jawa, 

dengan konsonan “d” disertai konsonan “h”, ditulis miring (italic). 

Contoh: gendhing Jangkung Kuning.  

2. Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai dengan EYD 

bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai konsonan “h” 

dan ditulis dalam bentuk cetak biasa tanpa cetak miring. Contoh : 

gending-gending Jawa bukan gendhing-gendhing Jawa.   

3. Penulisan huruf ê, è, dan é. Padanan huruf ê dalam bahasa Indonesia 

seperti lafal kata emas. Padanan huruf è dalam bahasa Indonesia seperti 

lafal kata mersi. Padanan huruf é dalam bahasa Indonesia seperti lafal 

kata meja. Contoh penulisan kata antara huruf ê, è, dan é dalam skripsi.  

huruf ê untuk menulis kata pathêt, dan sebagainya 

huruf è untuk menulis kata sindhèn, sèlèh, dan sebagainya. 

huruf é untuk menulis kata sléndro, pélog, dan sebagainya. 

4. Istilah-istilah asing di luar bahasa Indonesia ditulis miring. Contoh 

istilah youtube, dusty feet, sabêtan, dan lainnya. 

5. Penulisan notasi menggunakan titilaras Kepatihan (Jawa) dan beberapa 

simbol yang lazim digunakan kalangan pêngrawit. Adapun titilaras 

Kepatihan (Jawa) dan simbol yang dimaksud ialah: 

Titilaras Kepatihan (Jawa): q,w,e,r,t,y,u,1,2,3,4,5,6,7,!,@,# 

  q   : simbol nada Ji (agêng) 

  w   : simbol nada Ro (agêng) 
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  e : simbol nada Lu (agêng) 

  r : simbol nada Pat (agêng) 

  t : simbol nada Må (agêng) 

  y : simbol nada Nêm (agêng) 

  u : simbol nada Pi (sêdhêng) 

  1  : simbol nada Ji (sêdhêng) 

  2  : simbol nada Ro (sêdhêng) 

  3  : simbol nada Lu (sêdhêng) 

  4  : simbol nada Pat (sêdhêng) 

  5  : simbol nada Må (sêdhêng) 

  6  : simbol nada Nêm (sêdhêng) 

  7  : simbol nada Pi (alit) 

  !  : simbol nada Ji (alit) 

  @  : simbol nada Ro (alit) 

  #  : simbol nada Lu (alit) 

  n    : simbol kênong 

  p  : simbol kêmpul 

  _  : simbol tanda ulang 

  G    : simbol gong suwukan 

  g    : simbol gong agêng  

 
6. Singkatan: 

1. Ab  : abon-abon 
2. Sdn : Sindhènan 
3. w  : wangsalan 
4. t : tanya 
5. j : jawab
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GLOSARIUM 

 

A 

Agêng / ge$dhé se$cara harfiah be$rarti be$sar dan dalam karawitan 

Jawa digunakan untuk me$nye$but ge$nding 

yangbe$rukuran panjang dan salah satu je$nis te$mbang  

Alus  se$cara harfiah be$rarti halus, dalam karawitan Jawa 

dimaknai le$mbut tidak me$le$dak-le$dak. 

B 

Balungan pada umumnya dimaknai se$bagai ke$rangka 

ge$nding. 

Bukå istilah dalam musik game$lan Jawa untuk me$nye$but 

bagian awal me$mulai sajian ge$nding atau suatu 

komposisi musikal. 

C 

Cake$pan istilah yang digunakan untuk me$nye$but te$ks atau 

syair vokal dalam karawitan Jawa. 

Céngkok pola dasar pe$rmainan instrume$n dan lagu vokal. 

Céngkok dapat pula be$rarti gaya. Dalam karawitan 

dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama artinya 

de$ngan satu gongan. 

D 

Dados/dadi suatu istilah dalam karawian jawa gaya Surakarta 

untuk me$nye$but ge$nding yang be$ralih ke$ ge$nding 

lain de$ngan be$ntuk yang sama 

G 

Game$lan game$lan dalam pe$mahaman be$nda mate$rial se$bagai 

sarana pe$nulisan ge$nding. 

Garap suatu upaya kre$atif untuk me$lakukan pe$ngolahan 

suatu bahan atau mate$ri yang be$rbe$ntuk ge$nding 

yang be$rpola te$rte$ntu de$ngan me$nggunakan 
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be$rbagai pe$nde$katan se$hingga me$nghasilkan be$ntuk 

atau rupa/ ge$nding se$cara nyata yang me$mpunyai 

ke$san dan suasana te$rte$ntu se$hingga dapat 

dinikmati. 

Ge$nding istilah untuk untuk me$nye$but komposisi musical 

dalam musik game$lan Jawa. 

Ge$rongan lagu nyanyian be$rsama yang dilakukan ole$h 

pe$ngge$rong atau vokal putra dalam sajian kle$ne$ngan 

Gong salah satu instrume$n game$lan Jawa yang be$rbe$ntuk 

bulat de$ngan ukuran yang paling be$sar diantara 

instrume$n game$lan yang be$rbe$ntuk pe$ncon. 

Gre$ge$l variasi pe$nge$mbangan me$lodi vokal Sindhènan dan 

gérongan. 

I  

Inggah Balungan ge$nding atau ge$nding lain yang 

me$rupakan lanjutan dari ge$nding te$rte$ntu. Iråmå 

pe$rbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron 

pênêrus de$ngan ricikan balungan. Contohnya, ricikan 

balungan satu kali sabêtan be$rarti e$mpat kali sabêtan 

saron pênêrus. Atau bisa juga dise$but pe$le$baran dan 

pe$nye$mpitan gåtrå.  

K  

Kalajéngake$n suatu ge$nding yang be$ralih ke$ ge$nding lain (ke$cuali 

mérong) yang tidak sama be$ntuknya. Misalnya dari 

ladrang ke$ ke$tawang. 

L 

Lamba je$nis iråmå dalam be$ntuk palaran yang me$miliki 

nuansa gre$ge$t. 

Laras se$suatu yang be$rsifat “e$nak atau nikmat untuk 

dide$ngar atau dihayati. 

nada, yaitu suara yang te$lah dite$ntukan jumlah 

fre$kwe$nsinya (pe$nunggul, gulu, dhadha, pélog, limo, 

nêm, dan barang).; gérongan. 
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M 

Mandhêg me$mbe$rhe$ntikan pe$nulisan ge$nding pada bagian 

sèlèh te$rte$ntu untuk me$mbe$ri ke$se$mpatan sindhèn 

me$nyajikan solo vokal. Se$te$lah sajian solo vokal 

se$le$sai dilanjutkan sajian ge$nding lagi. 

Mérong suatu bagian dari balungange$nding (ke$rangaka 

ge$nding) yang me$rupakan rangkaian pe$rantara 

antara bagian bukå de$ngan bagian balungange$nding 

yang sudah dalam be$ntuk jadi. Atau bisa diartikan 

se$bagai bagian lain dari suatu ge$nding atau 

balungange$nding yang masih me$rupakan satu 

ke$satuan tapi me$mpunyai siste$m garap yang be$rbe$da. 

Nama salah satu bagian komposisi musikal karawitan 

Jawa yang be$sar ke$cilnya dite$ntukan ole$h jumlah dan 

jarak pe$nêmpatan kêthuk. 

Minggah be$ralih ke$ bagian yang lain 

Mungguh se$suai de$ngan karakte$r/sifat ge$nding 

P 

Pathêt situasi musikal pada wiLåyåh rasa sèlèh te$rte$ntu. 

Pélog salah satu tonika / laras dalam game$lan Jawa yang 

te$rdiri dari tuju nada yaitu 1,2,3,4,5,6,7. 

Pre$nés lincah dan be$rnuansa me$le$de$k 

R 

Rambahan indikator yang me$nunjukan panjang atau batas ujung 

akhir pe$rmainan suatu rangkaian notasi balungan 

ge$nding. 

S 

Sèlèh  nada akhir dari suatu ge$nding yang me$mbe$rikan 

ke$san se$le$sai 

Sêsêgan bagian inggah ge$nding yang se$lalu dimainkan dalam 

iråmå tanggung dan dalam gaya tabuhan ke$ras. 
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Sléndro salah satu tonika/ laras dalam game$lan Jawa yang 

te$rdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6. 

Sindhénan lagu vokal tunggal yang dilantunkan ole$h sindhèn. 

Suwuk istilah untuk be$rhe$nti se$buah sajian ge$nding. 

T 

Tafsir ke$te$rangan, inte$rpre$tasi, pe$ndapat, atau pe$nje$lasan 

agar maksudnya le$bih mudah dipahami/Upaya 

untuk me$nje$laskan arti se$suatu yang kurang je$las. 

U 

Umpak bagian dari balungan ge$nding yang me$nghubungkan 

antara mérong dan nge$lik. 

W  

Wilêdan variasi-variasi yang te$rdapat dalam céngkok yang 

le$bih be$rfungsi se$bagai hiasan lagu. 
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LAMPIRAN 

Jineman Uler kambang, suwuk  BSA Suraningsih katampen gendhing Jangkung 

Kuning, Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 4, kalajengaken Ladrang Randha 

Ngangsu mandhap Ketawang Kinanthi Sandhung, terus Ayak-ayak terus srepeg 

kaseling Palaran laras Pélog Pathêt Barang. 

Jineman Uler Kambang laras Pélog Pathêt barang 

Bk celuk     . . . nu 
 A.     2 2 7 6   5 3 2 nu 
 B.                          ++_3 5 6 7   6 5 3 n2 

      7 6 7 3   7 6 3 n2 

        5 3 2 7   3 2 u gy   3 5 3 g2 

        6 7 3 2   5 3 2 n7 _ 
 
Bawa sekar ageng Suraningsih ketampen Jangkung Kuning Gending kethuk 2 kerep 
minggah 4 laras Pélog Pathêt barang 

Kembang jaya Kusuma asih mring kula               g2 
_ . 3 5 6   . . 6 .   3 5 6 7   6 5 3 n5 

     . . 5 3   2 3 5 6   3 5 6 7   6 5 3 n5 

     7 6 5 6   5 3 2 3   6 5 3 2   3 5 6 n5< 

     7 7 . .   7 6 5 6   7 6 5 3   2 3 4 g2 
 

Ompak <7 7 . .   7 6 5 6   j76 7 j65 3   6 j52 j34 g2 

 

Inggah _.735 6756 @735 6756 ..67 @.#@ 7#7@ 767n5 

   .735 6756 @735 6756 ..67 @.#@ 7#7@ 767n5 

   .234 3243 4234 3243 ..35 6532 ..23 5.6n5 

      3567 3567 3567 5676 .767 6523 .6.5 234g2 _ 
 
Ladrang Randha Ngangsu 

_ 2327 676. 6723 43n2.  2327 676. 3565 675n6 

     2765 353. 3565 675n6  .556 .556 .223 432g. _ 
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Ketawang Kinanthi Sandhung 

Umpak:  . . 2 y   7 2 3 n2   y 7 2 3   6 5 3 g2 

. . 2 7   y t e nt   7 7 . .   3 2 7 gy 

Ngelik :   . . 6 .   & @ & n6   & @ 6 5   2 3 5 g3 

  . . 3 5   6 5 3 n5   2 3 5 3   2 7 y gt 

  2 2 . 3   7 2 3 2   y 7 2 3   6 5 3 g2 
 

Ayak-ayak . 3 . 2   . 3 . 2   . 5 . 3   7 5 6 gu 

6 5 6 7   6 5 6 7   3 5 3 g2 

3 5 3 2   5 3 5 g6 

   _ 5 3 5 6   5 3 5 6   7 5 6 g7  

  2 3 2 7   5 6 7 2   5 3 5 g6 _ 2x 

  5 3 5 6   5 3 5 6   5 3 2 7   . 3 . g2 
 

Srepeg Pl Br _ 3 2 3 2  5 3 5 3  7 5 6 g7 

   6 7 6 7  3 2 3 2  5 6 7 g6 

   7 6 7 6  5 3 5 3  6 5 3 g2 _ 

S 

Suwuk   . . . .  3 6 3 g2 
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Bawa Sekar Ageng Suraningsih laras Pélog Pathêt barang 

 

z7x@xc#  z@xc#  zxx6xc7  z5x6xx5xx3xxxxxx5xx6xc7  @  #  # #   z#x@x7xc6 z7xx@c# z6xc7 z5xx6xx5xc3 
 Le-        la       le-              la             Li    na-    li   sa-          ya        ka-    dri-     ya 

 

z3x5c6 zxx6xxxx7xx@xc# zxx6xx7x6xx5x.x7xx6xx5x3c2 zuxx2xx3xx2cu 5  6  6  6, z6x7xc5 z3xx5xc6 z2xx3xc2 zuxcy 
Dri-        as-             ma-                    ra     ma-  rang   ri- sang     ka-       di       ra-     tih 

 

z7x@c# zxx@xc# zxx6xc7 z5xx6xx5xx3xx.xx5xx6xc7 @  #  #   #,   z#x@x7xc6 z7xx@c# zxx6xc7 z5xx6xx5xc3 
  Ra-   tih    ra-             tu          Ra-   tu-   ne    wong           ca-      kra    kem-  bang 

 

z3x5c6 z6xx7xx@xc# z6xx7xx.xx6xx5x7x6x5xx3xc2 zux2xx3xx2xcu 2 z3c2  z2x3x2cu y 3  z5xx6c7 z5x6c5 z3xxxc2 
kem-    bang               ja-                  ya      Ku-  su-        ma     a- sih    mring    ku-    la 
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Gerongan Gending Jangkung Kuning laras Pélog Pathêt barang 
 
Merong Kebar: 

.  .  6  6  .  7  @  @  .  @  #  5  7  6  5  z@x 
             Ngu-  ni           Sang   Wi-    ku            pa-   ring    ge-   ga-    man    te-   lu 
 

c5  7  zj6xj c56  .  5  j3j 23  6  5  3  2  zj3jx c27  6  5 

       Tra-    si     u-                 yah     lan pa-ku        pa-   mo-    tah-       e         bu-    ta       sa-  tru 
 

.  .  j5j 67  .  6  5  3  6  5  3  2  jz3jx c27  6  5 
  Ka-ki bu-            ta       i-     jo      du-   we     ka-   rep      da-  di     bo-    jo 

 

6  7  .  .  #  @  7  6  j7j 67  jz6jx c53  2  3  4  2 
Bu-    ta       su-   ming- kir-   a  mumpung du- rung tu-   me-   keng  le-    na 
 

 
Inggah: 

 

.  .  .  .  3  3  3  z5x xx xx x x.x x x c6  jz6xj c7  5  .  jz5jx x6x jx5xj c3 2 
                 Mi-  der    ing                rat                  a-     nge-                  la-      ngut 

                 Sa-   yek-  ti       ka-                 la-    mun                   su-   wung  
 

.  .  .  .  2  2  j.j 2z3x x xx x x.x x xx c5  6    7  .  jz5xjx x7x c6   5 
     Le-    la-         na               nja-             jah         na-                  ga-             ri 
    Ta-   ngeh       mi-               ri-               ba       kang                 war-            ni 

 

.  .  .  .  3  5  j.j 6 7   .   .  jz@xj c#  5  .   jz6xj x7x xj5x c6 7 
    Mu- beng         te- pi            ning     Sa-                        mu-       dra 
    Lan    si-           ra pe-             pu-       ja-                      ning    wang 

.  .  .  .  7  7  j.j 7 z@x xx x x.x x xx c#  jz#xj c@ z7x xxx c@   jz@xj x#x xj@xj c7 6 
                            Su-  meng-      ka       a-            gra-      ning                  wu-          kir 
                                  Me-  na-          wa       da-                sa-      ring                   bu-         mi 

 

.  .  5  z6x x xxx.x x c7  7  7   .   .   7   z6x xx xj.jx c7 z5x x x xj6jx c5 3 
 Ha-              na            la-    sak             wa-            na                  wa-          sa 
 Mi-             wah        lu-     hu-         ring           ang-                 ka-          sa 
 

 

.  .  .  .  6  6  jz6xj c7  z5x x xx x.x x x c6  2   3  .  z4x x x c3   2 

     Tu-   mu-     ru-                ning                ju-     rang                 ter-            bis 
      Tu-   win     jro-    ning                ja-      la-                  ni-            dhi 
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Gerongan ladrang Randha Ngangsu laras Pélog Pathêt barang 
 
Gerongan Salisir:  

.  .  .  .   #  #  jz#xj c@ z7x x x x.x x x xj@xj c# 6   z7x x x x xj6xj c5 zj7xj x6x xj5xj c3 2 
                                       Ma-   nis      reng-            ga              ku-             su-              ma-     ne 
                                       Tir-    ta         ma-             ya              ku-             su-              ma-     ne 
                                       Ka-    la         rek-             ta               ku-             su-              ma-     ne 

 

.  .  .  .   6   6   j.jkz6c7 z5x xx x x.x x c6  7   @    .   zj@xj x#x xj@jx c7 6 
                                        Sa-    tri-        ya            ing                le-    san-                     pu-       ra 
                                        Su-    pa-       ya             ha-             nyar    ki-                      nar-      ya 
                                        Sa-    tri-       ya             ngung-        ku-     li                          ja-       ya 

.  .  .  .   6   6   jz6jx c5 3   .  .  7   @    .   zj@jx x#x xj@jx c7 6 
                                        Se-    tya-     na-  na                       dhuh   gus-                       ti-       ne 
                                        Ni-  nging   dri- ya                       dhuh    gus-                       ti-      ne 
                                       Sun  bang      e-  bang                    dhuh   gus-                       ti-       ne 

.  .  .  .   6   6  j.j 7  z@x x x x.x xx c#  6   z7x x x x xj6jx c5 jz7xj x6x xj5xj c3 2  
                                       Yen     la-         li-            ya               ma-          rang               si-       ra 
                                       Tan-   na        nga-          lih                a-          mung               si-      ra 

Ha-    mi-        se-            sa               jro-          ning               pu-      ra 
 
Gerongan Kebar: 

    j.j j @    #       j6j jj @   7       j@j j 7    @       j.j j 6    6  
       wu-     lan                  jar ngang-  su                  a-  ngin-      dhit                         klen- thing   

  

    .       j.jj j 7    j6j j 7   @       j#j j $    z6x x x x x x x cj7j j @    @ 
                                   Ke-       bak men-   cep                 ba- nyu-                   ne              be-    ning 
 

    j.j j @    #       j.j j $   j7j jjj 6    j.j j 7    jz@xjxx xj x#x x x x cj$j j 6    6   
       ka-        ki                         dhu-   dha    a-                nga-                dhang           a-    dhang 
 

    j.j j 6    5       j.j j 3   5       j.j j 3    jz5jx jx c7    j.j j 6    6 
              mring    sen-                       dang    tan-                        sah          su-                  man- dhing 
 

     6       7       6      5       3       5       3       .   

     j@j j #    7       j.j j 6   j5j j 7    j.j j 6    7       j.j j 3    3 
            ku-  mle-      wat                       nja-    wat   duh               nya-        i                           ran-   dha   
 

    j.j jj u    3       j.j j 5   3       j5j j 6    jz7xj xj c6    j.j j 5    6 

                  ku-         la                          ni-       ki                 ndi-  ka             en-                     te-         ni 
 

    j.j jj 5    j5j j 5    j5j j 7   6       j.j j 5    j5j j 5    j5j j 7    6  
                    ran-    dha ran-   dha ngang su                      sa-      jak-  ke       tan kes-     du   
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    2       6       2      j6j j 2     j.j j 2    j3j j 4    j3j j 2   . 
          Da-                di                  re-             ngu  ran-                 dha        tan   ma-        e-    lu 
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Gerongan Ketawang Kinanthi Sandung 

   .  .  .  .  .  .  .  .    7  @  #  @  7  jz6c7 5  n6 
                 Pu-   na-   pa-    ta      mi-    rah   ing- sun 

          U-    pa-  ma    tya-    se     ma- ngun kung 

 

   .  .  7  z@x xx xj.c# z6x x x.c7 5    .  .  5  z6x x xj.c7 z5x x xj6c5 g3 
       Pri-       ha-              tin       was-                         pa         gung           mi-       jil 

                        Mu-       lat               ing        si-                           ra         dyah             a-        ri 

 

   .  .  .  .  3  3  j.3 5    .  .  6  7  .  jz6x7x c6  nz5x 
                                          Tu-    hu       da- hat                          tan-   pa                 kar-       ya 
                                           Sa-  yek-      ti    me-                         lu      ma-              nga-     rang 
 

      j.xx3x c2  .  .  6  6  jz6c5 z3x x x x x.x x c5  2  zux x xj.c2  jzyxux cy zzgtx 
            seng-kang    ri-              ne-              me-        kan             gus-     ti 
              te-    la-      se               ri-                 ris           gu-            man-    ti 

 

   jx.x7x c2  .  .  2  2  b.bjz2cb3 zuz z z z.x x c2  3  5  .  zj5x6x xj5c3 n2 
             ge-  lung      ri-          nu-            sak   se-                 kar-   nya 

             ing-kang      ta -        rang-          ga-   na                 su-   myar 

 

   .  .  zjyc2 zux x xj.c2 z2x x xjuc3 3    .  .  5  z6x x xj.c7 zj5x6x jx5c3 g2 

S     su-         ma-          wur    gam-                         bir           me-            la-       ti 

                            Re-        mek          de-     ning                          sa-          lah            kap-     ti  
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Notasi Palaran Pangkur 

zux2xc3  3  3  3  z5xc6  z6x5x3x5x6c7   z2xucy   zux2x3x.x3x2cu 
ming-     kar ming-  kur     ing             u-                    ka-                ra 
 

3  3  5  z6x.x6x5x3x.x3x2c3  3  3  3 z3x2cu  zux2x3x4x2x3c2 zx2xuc3 z2x.x2x3x2xucy 
a-  ka-    ra-               na                ka-    re-    nan  mar-               di              si-             wi 
 

6  z7x.x7x6x7c@  @  @  z@c#  zx@x.x@x#x@x7c6  6  z7x.x7x6x.x6x7c@ 
Si-            na-        wung res-     mi-            ning            ki-            dung  
 

7  @  z#x.x#x@c#  z6c5  z3x5x6c7  z3x2x7c6   zux2x.x2x3x2cu 
Si-    nu-          ba-          si-           nu-           kar-                   ta 
 

@  #  #  #  z#c@  7 z@c#  z@c7  6  5  z6x@x7x6c5  z3x2x3c2 
Mrih-kre    tar-    ta      pa-     kar-  ti-      ning     ngel-mu          lu-             hung 
 

zux2c3  3  3  3  5  z6x5x3x5x6c7  z3x2xucy  zux2x3x.x3x2cu 
  kang   tum-  rap   ning   ta-           nah               ja-                wa 
 

z5x7x6x5c6  6  6  6  z6c5  z3x5c6  z2x3c2  zuxyxuc2 
a-      ga-    ma     a-      ge-      ming         a-             ji 
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